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Background: Lemon is a source of vitamin C and antioxidants which 
are beneficial for health. The benefits of lemon are overcoming 

nausea and vomiting, controlling blood pressure, overcoming 

digestive disorders, overcoming constipation, increasing endurance, 

maintaining the bone health of pregnant women and fetuses, a source 

of antioxidants and others. Pregnancy is a natural process for every 

woman. One of the inconveniences experienced by pregnant women 

is nausea and vomiting / emesis gravidarum. This study aims to 

determine the effect of lemon infusion on the intensity of emesis 

gravidarum in first trimester pregnant women. Methods: Type of 

quantitative research with a quasi-experimental research design using 

a one group pretest-posttest design. The population in this study were 
all Trimester I Pregnant Women who experienced Emesis 

Gravidarum in April 2023 totaling 30 people in the PMB Working 

Area of the Botania Health Center. Sampling using total sampling. 

The time for the research was April – May 2023 which took place at 

the PMB working area of the Botania Health Center. The research 

instrument used the PUQE 24 assessment sheet and was analyzed 

using Wilcoxon. Results: The results showed that the average emesis 

gravidarum intensity before being given lemon infusion was 11.03 

and the average emesis gravidarum intensity after being given lemon 

infusion was 7.47. The results of the analysis with a p-value of 0.000 

(p <0.05). Conclusion: there is an effect of steeping lemon on the 
intensity of emesis gravidarum in first trimester pregnant women. 
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1. INTRODUCTION 

Buah lemon merupakan sumber vitamin C dan antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan 

manusia. Lemon merupakan sumber vitamin C dan mengandung nutrisi penting lainnya termasuk karbohidrat 

http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/JURNALKEBIDANAN
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:netttoerba21@gmail.com


Jurnal Ilmiah Kebidan Imelda   

 

Pengaruh Seduhan Lemon Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum...() 

 

99 

(gula dan serat), potasium, folat, kalsium, thiamin. niasin, vitamin B6, fosfor, magnesium, tembaga, 

riboflavin, asam pantotenat dan senyawa fitokimia [1]. 

Lemon mengandung limonene yang menghambat aktivitas prostaglandin sehingga dapat 

mengurangi  nyeri dan berperan mengatur siklooksigenase 1 dan 11, menghambat aktivitas prostaglandin dan 

mengurangi nyeri termasuk mual dan muntah [2]. Buah lemon, yang mengurangi mual dan muntah, 

mengandung vitamin C. Wanita hamil  membutuhkan 85 mg vitamin C per hari dan  lemon mengandung 40-

50 mg/100g. Vitamin C pada lemon dapat membersihkan sisa makanan di lambung yang disebabkan oleh 

makanan yang sulit dicerna serta membersihkan lambung dan usus sehingga memperlancar pencernaan  

kedua organ tersebut [3]. 
Kehamilan adalah proses alami seorang wanita. Namun, saat melahirkan, ibu mungkin  mengeluh 

merasa tidak nyaman. Sebagian besar keluhan ini adalah normal[4]. Sebagai bidan, penting untuk 

membedakan penyakit umum selama kehamilan. Meskipun penyakit kehamilan yang umum tidak 

mengancam  jiwa ibu, penyakit ini dapat menyusahkan ibu. Sebagai seorang bidan harus mampu memberikan 

asuhan kebidanan untuk mengatasi penyakit tersebut, salah satu penyakit ibu hamil adalah mual muntah [5]. 

Penatalaksanaan mual muntah selama kehamilan terdiri dari farmakologi non farmakologi dan  

farmakologi komplementer. Penanganan nonfarmakologi dilakukan dengan pengaturan pola makan, 

dukungan emosional dan akupresur. Pengobatan nonfarmakologi merupakan salah satu jenis terapi 

komplementer yang dapat digunakan  untuk mengatasi mual, diantaranya infus lemon [6]. 

 Emesis gravidarum merupakan gejala yang wajar dan sering terjadi pada  trimester pertama 

kehamilan. Mual biasanya terjadi pada pagi hari, namun bisa juga terjadi kapan saja dan pada malam hari. 
Gejala ini muncul sekitar 6 minggu setelah hari pertama haid terakhir Anda dan berlangsung sekitar 10 

minggu. Mual dan muntah terjadi pada 60-80% primigravida. Pada satu dari seribu kehamilan, gejala ini 

menjadi lebih serius [7]. 

World Health Organization (WHO) 2015 jumlah kejadian hiperemesis gravidarum mencapai 12,5% 

dari seluruh jumlah kehamilan di dunia. Data statistik yang di keluarkan (WHO) sebagai badan Perserikatan 

Bangsa Bangsa (PBB) yang menangani masalah bidang kesehatan, tercatat angka kematian ibu dalam 

kehamilan dan persalinan di dunia mencapai 515 ribu jiwa setiap tahun (WHO, 2015). Menurut WHO 

memperkirakan setiap tahunnya 500.000 ibu meninggal sebagai akibat langsung dari kehamilan dan emesis 

gravidarum terjadi di seluruh dunia diantaranya benua Amerika 0,5-2%, sebenyak 0,3% di Swedia, 0,5% di 

California, 0,8% di Canada, 10,8% di China 0,9% di Nowergia, 2,2% di Pakistan dan 1,9% di Turki dan di 

Amerika Serikat prevalensi emesis gravidarum sebanyak 0,5%-2% [8]. 

Hasil survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 penyebab terjadinya AKI 
adalah perdarahan 28%, preeklamsia dan eklamsia 24%, infeksi 11%, partus lama atau macet 5%, abortus 

5%, emboli 3%, komplikasi masa puerperium 8%, dan faktor lain 11%. Penyebab dari faktor lain 11% 

tersebuttermasuk didalamnya adalah hiperemesis gravidarum. Sedikitnya 18.000 ibu meninggal di Indonesia 

karena komplikasi kehamilan. Hal ini berarti setiap setengah jam seorang perempuan meninggal karena 

komplikasi kehamilan [9]. 

Berbagai penelitian pemberian lemon telah dilakukan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

Anis Novitasari tentang pengaruh lemon untuk menurunkan mual-muntah pada yang dilakukan pada 17 ibu 

hamil yang mengalami mual- muntah sedang-berat dan setelah mengonsumsi infused water tersebut 16 ibu 

hamil termasuk kategori ringan dengan nilai p value 0,0001 yang dilakukan di Klinik Pratama Nur Hikmah 

Kabupaten Grobogan. Penelitian yang dilaksanakan di PMB Sri Sulami Amd.Keb Kota Malang, dari 15 

responden 7 diantaranya tidak mengalami mual muntah setelah minum Jus Lemon (Citrus Lemon) selama 7 
hari. Hal ini karena Buah lemon mengandung asam-asam yang berperan pada pembentukan rasa asam buah. 

Buah lemon merupakan salah satu sumber vitamin C dan antioksidan yang berkhasiat bagi kesehatan 

manusia, serta sering dipakai sebagai bahan untuk penambah rasa masakan serta menghilangkan bau amis. 

Lemon mengandung Vitamin C yang dapat mengurangi rasa mual muntah pada ibu hamil. Sehingga juice 

lemon baik untuk mengurangi mual muntah. Kandungan buah lemon merupakan sumber vitamin C yang 

berguna untuk mengurangi rasa mual dan muntah yang terjadi pada ibu hamil. Persamaan dalam penelitian 

tersebut adalah dalam penggunaan metode non-farmakologi serta bahan baku yaitu buah lemon yang 

digunakan untuk mengurangi mual dan muntah dalam kehamilan. Perbedaan penelitian ini menggunakan 

metode buah lemon yang di jus sedangkan dalam penelitian ini akan menggunakan metode lemon yang 

diseduh dan tempat penelitian yang berbeda[3]. 

Tujuan penelitianiniadalah untuk mengetahui Pengaruh Seduhan Lemon Terhadap Intensitas Emesis 

Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I Di Praktek Mandiri Bidan (PMB) Wilayah Kerja Puskesmas 
Botania. 
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2. RESEARCH METHOD 

Jenis penelitian kuantitatif dengan design penelitian quasi eksperiment dengan menggunakan 

rancangan one group pretest-postest design. Penelitian ini melihat pengaruh seduhan lemon Terhadap 

Intensitas Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 

Penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok intervensi dan tidak ada kelompok pembanding (kontrol), 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Seduhan Lemon Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada 

Ibu Hamil Trimester I, dalam penelitian ini akan dilakukan terlebih dahulu Pre Test pada Ibu Hamil 
Trimester I yang mengalami Emesis Gravidarum kemudian dilakukan intervensi pemberian seduhan lemon 

sebanyak 180ml per hari, pemberian dilakukan sebanyak 2 kali perhari dengan pembagian pemberian 

sebanyak 90ml dalam satu kali minum pada jam 7 pagi dan jam 6 sore setiap harinya selama 7 hari dan 

selanjutnya akan dilakukan pengukuran ulang pada intensitas Emesis Gravidarum. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 9 (Sembilan) PMB yang berada di wilayah kerja Puskesmas Botania pada bulan April – 

Mei 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu Hamil Trimester I yang mengalami Emesis 

Gravidarum pada Bulan April Tahun 2023 berjumlah 30 orang di PMB Wilayah Kerja Puskesmas Botania 

.Sampel dalam penelitian ini adalah Ibu Hamil Trimester I yang mengalami Emesis Gravidarum pada Bulan 

April Tahun 2023 berjumlah 30 orang. Instrument penelitian menggunakan Pregnency Unique Quantification 

Emesis (PUQE) untuk mengukur intensitas emesis gravidarum. Analisis data pengujian menggunakan Uji 

Wilcoxon. 

 

3. RESULTS AND ANALYSIS 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Usia Kehamilan dan Gravida 

Di PMB Wilayah Kerja Puskesmas Botania Tahun 2023 

No Usia Responden Jumlah % 

1 20–35 tahun 27 90 

2 >3 tahun 3 10 

 Total 30 100 

No Pendidikan Jumlah % 

1 SMP 2 7 

2 SMA 26 86 

3 Perguruan Tinggi 2 7 

 Total 30 100 

No Usia Kehamilan Jumlah % 

1 5 – 8 Minggu 11 37 

2 9 – 12 Minggu 19 63 

 Total 30 100 

No Gravida Jumlah % 

1 Primigravda 12 40 

2 Multigravida 18 60 

 Total 30 100 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan sebagian besar Responden berusia 20 – 35 tahun yaitu sebanyak 27 

responden (90%),dan terdapat 3 responden (10%) yang berusia >35 tahun. Sebagian besar responden 

berpendidikan SMA 26 responden (86%). Terdapat 2 responden (7%) yang berpendidikan SMP dan 2 

responden (7%) yang berpendidikan tinggi. Sebagian besar usia kehamilan responden 9–12 minggu yaitu 

sebanyak 19 responden (63%). Usia kehamilan 5-8 minggu terdapat 11 responden (37%). Sebagian besar 

responden multigravida yaitu sebanyak 18 responden (60%), dan primigravida sebanyak 12 responden 

(40%). 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Pengaruh Seduhan Lemon Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada Ibu 

Hamil Trimester I Aktif di PMB Wilayah Kerja Puskesmas Botania Tahun 2023 

Kelompok Data Shapiro Wilk 

 Nilai Signifikasi Nilai Alpha 

Intensitas Emesis Gravidarum Sebelum 0,176 0,05 

Intensitas Emesis Gravidarum Sesudah 0,004 0,05 

Dari tabel 2 Uji Normalitas data yang dilakukan penelitian menggunakan ShapiroWilk didapatkan p-
Value 0.004 dengan nilai p<0,05 yang berarti tidak terdistribusi normal, dengan demikian dapat dilanjutkan 

dengan uji wilcoxon. 

 



Jurnal Ilmiah Kebidan Imelda   

 

Pengaruh Seduhan Lemon Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum...() 

 

101 

Tabel 3. Perbedaan Intensitas Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Seduhan Lemon di PMB Wilayah Kerja Puskesmas Botania Tahun 2023 

Variabel N Mean SD Minimum Maximum 

Pretest 30 11,03 ±2,512 6 15 

Posttest 30 7,47 ±2,193 5 12 

Hasil analisa pada tabel 3 dijelaskan bahwa skor rerata intensitas emesis gravidarum pada ibu hamil 

trimesterI sebelum diberikan seduhan lemon adalah 11,03 dan skor rerata intensitas emesis gravidarum pada 

ibuh amil trimester I setelah diberikan seduhan lemon adalah 7,47. Terdapat penurunan skor intensitas emesis 

gravidarum pada ibu hamil trimester I sebesar 3,56 setelah diberikan seduhan lemon. 

 

Tabel 4. Pengaruh Seduhan Lemon Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil 

Trimester I di PMB Wilayah Kerja Puskesmas Botania Tahun 2023 

Intensitas Emesis Gravidarum N Mean Sd P-Value 

Pretest 30 11,03 ±2,512 0.000 

Posttest 30 7,47 ±2,193  

Hasil analisa pada tabel 4 p-value 0.000 (p<0,05) yang berarti terdapat pengaruh pemberian seduhan 

lemon terhadap intensitas emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I.  

Dari hasil uji statistik tersebut dapat diketahui Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada Pengaruh 

Seduhan Lemon Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I. Menurut analisis 

peneliti Seduhan Lemon merupakan salah satu sumber vitamin C dan antioksidan yang berkhasiat bagi 

kesehatan manusia, serta sering dipakai sebagai bahan untuk penambah rasa masakan serta menghilangkan 

bau amis. Lemon mengandung Vitamin C dan flavonoid yang dapat mengurangi rasa mual muntah pada ibu 

hamil. Sehingga seduhan lemon baik untuk mengurangi mual muntah [10]. 

Buah yang mengandung asam di dalamnya seperti lemon dapat merangsang produksi ludah berguna 

untuk mengurai zat makanan pada sistem pencernaan. Flavonoid yang terkandung dalam lemon juga dapat 
memicu gerak peristaltik pada lambung sehingga lambung dapat dengan mudah mencerna makanan [11]. 

Lemon memiliki Flavonoid yang meningkatkan produksi empedu, asam dan cairan pencernaan. Dimana 

kandungan flavonoidnya akan menetralisir cairan pencernaan yang bersifat asam, membuang racun dalam 

tubuh [12]. 

Lemon (Citrus Limon) dikenal sebagai bahan baku untuk diperas dan diambil sarinya sebagai 

minuman. Dalam pengobatan tradisional, sari lemon bisa ditambahkan ke dalam teh untuk menurunkan 

demam, menurunkan asam lambung, dan juga bisa mengatasi mual dan muntah saat hamil. Hasil studi dari 

Mutiah, 2021 menunjukkan bahwa 40% wanita menggunakan lemon untuk meredakan mual dan muntah, dan 

26,5% meminum air lemon merupakan cara yang efektif untuk mengontrol gejala mual dan muntah [13]. 

Sesuai dengan penelitian Novitasari, 2021 tentang pengaruh lemon untuk menurunkan mual-muntah 

pada yang dilakukan pada 17 ibu hamil yang mengalami mual-muntah sedang-berat dan setelah 

mengonsumsi infused water tersebut 16 ibu hamil termasuk kategori ringan dengan nilai p value 0,0001. 
Sejalan dengan Doloksaribu, Meli (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Pemberian Air Lemon Terhadap 

Emesis Gravidarum, didapatkan hasil Frekuensi mual dan muntah responden sebelum diberikan intervensi 

yaitu10,93 dan setelah diberikan intervensi yaitu 3,33 dengan penurunan rata rata 7,60. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p<0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian seduhan lemon efektif dalam 

menurunkan mual muntah pada ibu hamil [14]. Hal serupa juga dikemukakan (Danging, F. A., 2020) dalam 

penelitiannya bahwa ada pengaruh pemberian jus lemon terhadap mual muntah pada ibu hamil di PMB Ny 

Sri Sulasmi Kota Malang [15]. 

Menurut penelitian oleh (Trovik & Vikanes, 2018) mengenai perbandingan keefektifan pemberian 

terapi minuman lemon dengan minuman kapulaga terhadap morning sickness pada ibu hamil trimester I, 

didapatkan bahwa hasil uji statistik menunjukkan rata-rata tingkat morning sickness pada ibu hamil trimester 

I setelah diberi infus lemon adalah 7.5. Nilai ini lebih rendah dari nilai rata-rata morning sickness setelah 
diberi minuman kapulaga yaitu sebesar 9,93. Dengan nilai p-value 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dua perbedaan yang bermakna efektivitas terapi infus lemon dengan minuman kapulaga terhadap 

morning sickness pada ibu hamil. Penelitian (Trovik & Vikanes, 2018) tentang keefektifan pemberian 

rebusan lemon dalam menurunkan frekuensi mual muntah pada ibu hamil trimester pertama, didapatkan hasil 

bahwa rata-rata frekuensi mual muntah sebelum diberikan lemon rebusan sebanyak 13 kali dan setelah diberi 

rebusan lemon turun menjadi 3,18 kali. Hasil ini menunjukkan bahwa infus lemon efektif dalam mengurangi 

mual muntah pada ibu hamil (p-value= 0,000) [16]. 

Seduhan lemon efektif untuk mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil trimester pertama. 

Dimana mual dan muntah disebabkan oleh perubahan sistem endokrin yang terjadi selama kehamilan, 

terutama disebabkan oleh perubahansistem endokrin yang terjadi selama kehamilan, terutama disebabkan 
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oleh fluktuasi kadar HCG yang tinggi, terutama selama periode mual dan muntah kehamilan, yang paling 

sering terjadi pada 12-16 minggu pertama [17]. Lemon dapat bekerja menghambat reseptor serotonin dan 

menimbulkan efek antiemetik pada sistem gartointestinal dan sistem saraf pusat. Lemon juga mengandung 

minyak atsiri yang berfungsi sebagai antiradang sehingga dapat menghambat proses radang akibat infeksi 

H.pylori. Dengan demikian, frekuensi mual dan muntah akibat infeksi H.pylori dapat dikurangi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seduhan lemon efektif untuk mengurangi rasa mual dan muntah pada ibu hamil 

[18]. 
Lemon mengandung limonene yang akan menghambat kerja prostaglandin sehingga dapat 

mengurangi nyeri dan berfungsi mengontrol siklooksigenase I dan II, mencegah aktivitas prostaglandin dan 

mengurangi nyeri termasuk mual dan muntah [19]. Menurut teori (Felina & Ariani, 2021) lemon biasanya 

aman sebagai obat herbal [20]. Lemon tidak memiliki ketoksisitasan akut pada dosis yang biasa dikonsumsi 

untuk makanan atau obat. Menurut (Rofi’ah et al., 2019) terapi awal emesis sebaiknya secara konservatif 

disertai dengan perubahan pola makan, dukungan emosional, dan terapi alternatif seperti herbal [21]. Ramuan 

tradisional dapat digunakan dengan meminum seduhan lemon. Di India, lemon dibuat sebagai minuman 

untuk mengatasi mual pada ibu hamil. Selain dapat menurunkan intensitas emesis gravidarum, lemon juga 

berkhasiat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil, lemon (Citrus limon) dapat meningkatkan nilai 

hemoglobin dimana hemoglobin merupakan zatwarna yang terdapat dalam sel darah merah dan berguna 

untuk mengangkut oksigen serta karbondioksida dalam sel tubuh [22]. Penelitian yang membandingkan dua 

macam jeruk yaitu jeruk nipis dan lemon. Hasil membuktikan bahwa lemon lebih banyak mengandung 
vitamin C dibandingkan dengan jeruk nipis. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan kadar hemoglobin yang 

lebih tinggi pada pemberian perasan lemon dibandingkan dengan jeruk nipis dalam jangka waktu tiga minggu 

[23]. Hal ini juga sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa makan sayur-sayuran dan buah-buahan 

yang banyak mengandung vitamin C sangat bermanfaat untuk meningkatkan penyerapan zat besi dalam usus, 

sehingga dapat meningkatkan kadar hemoglobin [24]. 

Lemon (Citrus limon) mengandung vitamin C yang tinggi. Diketahui bahwa vitamin C membantu 

penyerapan zat besi hingga 30%. Ketika kebutuhan zat besi yang besar maka vitamin C sangat dibutuhkan 

untuk membantu proses penyerapan zat besi. Asam organik seperti asam askorbat (vitamin C) dapat 

membantu penyerapan besi dengan cara mereduksi feri menjadi fero yang mudah diserap 3-6 kali. Lemon 

memiliki banyak manfaat, salah satunya dengan memanfaatkan sari lemon atau perasan lemon [25]. 

Menurut penelitian Cholisah Suralaga tahun 2022, pemberian jus buah bit dan lemon bersama 
dengan tablet Fe lebih berpengaruh dibandingkan dengan pemberian Fe saja. Ini karena jus bit mengandung 

zat besi yang cukup tinggi dibandingkan buah lainnya, ditambah lemon merupakan sumber vitamin C yang 

tinggi yang dapat membantu penyerapan zat besi [26]. 

 

4. CONCLUSION 

Dari penelitian yang telahdilakuakankesimpulanyang dapatditarikadalah diketahui rerata intensitas 

emesis gravidarum sebelum di berikan seduhan lemon adalah sebesar 11,03, diketahui rerata intensitas 

emesis gravidarum sesudah di berikan seduhan Lemon adalah sebesar 7,47 dan diketahui ada pengaruh 

seduhan lemon terhadap intensitas emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I dengan nilai p-value 0,000 

(p<0,05). 
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